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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur intrinsik novel Khidir meliputi; 

tema, tokoh, alur, latar dan sudut pandang, mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan novel Khidir 

meliputi; nilai pendidikan sosial, budaya, moral dan religius, dan mendeskripsikan rencana 

pembelajaran novel Khidir di SMA. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima model 

Think Talk Write (TTW). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif pada novel Khidir karya Wiwid Prasetyo. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

peneliti sendiri, kertas pencatat data dan alat tulis. Dari analisis unsur intrinsik, nilai-nilai 

pendidikan dan rencana pembelajaran di SMA diperoleh nilai-nilai pendidikan meliputi 

pendidikan sosial, budaya, moral dan religius. Pendidikan sosial meliputi tolong menolong dan 

peduli. Pendidikan budaya meliputi melestarikan budaya dalam beribadah dan melestarikan 

budaya kliwonan. Pendidikan moral meliputi tekat kuat, pantang menyerah, sungguh-sungguh, 

pemarah dan pemberani. Pendidikan religius meliputi beribadah, bersyukur, berdoa dan sabar. 

Novel Khidir dapat diterapkan dalam rencana pembelajaran di SMA karena dalam novel 

tersebut banyak nilai-nilai yang perlu dipelajari dalam membentuk rasa percaya diri dan 

menghargai sahabat, orang lain, dan sesama umat manusia yang hidup di lingkungannya 

masing-masing. 

Kata kunci:Nilai Pendidikan Novel dan Rencana Pembelajarannya 
 

PENDAHULUAN 

Sastradapatberfungsisebagaikaryaseni yang 

biasdigunakansebagaisaranamenghiburdiripembaca. Hal inisesuaidenganpendapat 

Warren yang 

menyatakanbahwamembacasebuahkaryasastrafiksiberartimenikmaticeritadanmenghi

burdiriuntukmemperolehkepuasanbatin (Nurgiyantoro, 2007: 3) mengemukakan 

bahwa Karyasastramerupakankaryaimajinatif yang 

dipandanglebihluaspengertiannyadaripadakaryafiksi. Novel 
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sebagaisalahsatubentukkaryasastradapatdenganbebasberbicaratentangkehidupan 

yang dialamiolehmanusiadenganberbagaiperaturandannorma-

normadalaminteraksinyadenganlingkungansehinggadalamkaryasastra (novel) 

terdapatmaknatertentutentangkehidupan. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur intrinsik novel 

Khidir meliputi; tema, tokoh, alur, latar dan sudut pandang, Mendeskripsikan nilai-nilai 

pendidikan novel meliputi; pendidikan sosial, budaya, moral dan religius, dan 

mendeskripsikan rencana pembelajarannya di SMA. Tinjauan pustaka yang relevan 

dengan penelitian ini adalah Kartikasari (2011). Kartikasari dalam penelitiannya pada 

novel Sang Pelopor memperoleh aspek pendidikan meliputi kerjasama, persahabatan, 

kebijaksanaan, kerendahan hati dan kejujuran. 

Miftahul (2013: 218) mengemukakan bahwa model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan 

menulis bahasa tersebut dengan lancar. Pembelajaran TTW pertama kali diperkenalkan 

oleh Huinker dan Laughlin ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah 

sebuah perilaku sosial. Model pembelajaran ini memuat hal-hal yang dapat 

mengefektifkan waktu siswa dalam belajar berbahasa lisan dan menulis bahasa dengan 

indah dan lancar, pemberian tugas mandiri kepada siswa, dan pemberian tugas 

kelompok, sehingga waktu yang tersisa dipergunakan seefektif mungkin untuk belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenispenelitian yang dipakaidalampembahasanini, 

adalahmetodekualitatif,artinya yang dianalisisdanhasilanalisisnyaberbentukdeskripsi, 

sedangkanhasilpenelitianlebihmenekankanpadamaknadaripadaangka-angka. 

Metodekualitatifadalahprosedurpenelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa 

kata-kata tertulisataulisandari orang-orang danhasil karyanya yang 

diamati.Penelitiankualitatifbertujuanuntukmembangunpersepsialamiahsebuah objek. 

Jadi ,penelitimendekatkandirikepadaobjeksecarautuh. 

Teknikpengumpulan data yang 

digunakanadalahteknikkepustakaan.Teknikkepustakaanadalahmembacabuku-buku 
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yang berkaitandenganobjekpenelitian (Arikunto, 2006: 199).Dalammenganalisisnilai-

nilaipendidikan novel KhidirkaryaWiwidPrasetyopenelitimenggunakansumber-

sumbertertulisuntukmemperoleh data.Data yang diperolehdenganmembaca novel 

Khidirsecarateliti, sehinggadiperoleh data yang berkaitandengannlai-

nilaipendidikandanunsur-unsurkaryasastratersebut. 

Instrumen yang digunakandalampenelitianiniadalahpenelitisendiri dibantu 

dengankertaspencatat data, dan alat tulisnya.Kertaspencatat data 

digunakanuntukmencatat data darihasilmembaca novel.Kartu data iniberisi kata-kata 

yang merupakankutipan-kutipan yang berkaitandenganpembahasan.Proses analisis 

data, penulismenggunakanmetodeanalisisisi (content analysis), Holsti (dalam Ibrahim, 

2009: 97) mengemukakanbahwametodeanalisisisiadalahsuatumetode yang 

mengambilkesimpulandenganmengidentifikasiberbagaikarakteristikkhusussuatupesans

ecaraobjektifdansistematis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan menganalisis novelKhidir karya Wiwid 

Prasetyo. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menemukan unsur intrinsik 

novel Khidir meliputi; tema, tokoh, latar, alur dan sudut pandang. Tema yang terdapat 

dalam novel Khidir adalah tiga orang laki-laki yang berjuang mencari kebenaran 

dengan menggunakan caranya masing-masing. Tokoh utamanya adalah Udin, Andre, 

dan Rano. Latar terbagi menjadi tiga bagian, di antaranya; latar tempat, latar waktu, 

dan latar sosial. Sudut pandang yang dilalkukan adalah persona ketiga (diaan). Selain 

itu, peneliti memperoleh nilai-nilai pendidikan yang meliputi; pendidikan sosial, 

budaya, moral, dan religius. Pendidikan sosial meliputi tolong-menolong dan peduli. 

Pendidikan budaya meliputi; melestarikan budaya dalam beribadah dan melestarikan 

budaya kliwonan. Pendidikan moral meliputi; tekat kuat, pentang menyerah, sungguh-

sungguh, pemarah, dan pemberani. Pendidikan religius meliputi; beribadah, berdoa, 

bersyukur, dan sabar. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Novel 

Khidir dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran apresiasi karya sastra di SMA, yakni 

dalam pembelajaran Kompetensi Dasar menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik novel 

Indonesia/terjemahan. Adapun Indikator hasil pembelajarannya adalah: Siswa mampu mencari 

unsur intrinsik novel Khidir karya Wiwid Prasetyo dan siswa mampu menemukan nilai-nilai 

pendidikan yang mencakup pendidikan sosial, budaya, moral dan agama dalam novel Khidir. 

Selainitunilai-nilaipendidikandalam novel Khidirlayakditeladaniolehgenerasimuda, khususnya 

SMA.Secarapsikologisiswa SMA membutuhkaninternalisasinilai-

nilaikehidupanuntukmerangsangdanmemotivasipembentukanwataktokoh.Dalampembelajaran 

sastra menggunakan modelThink Talk Write TTW digunakangayabelajarkelompok yang 

memungkinkansiswaberinteraksiuntukmemecahkanmasalah. 

Siswadiharapkandengancepatmemahaminilai-nilai yang terdapatdalamkarya 

sastrabaiksecarateorima maupunpraktik. 

 Berdasarkanpenelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti ingin memberikan 

saran yang dapat dijadikan masukan dalam pembelajaran apresiasi karya sastra.Bagi 

guru bahasa dan sastra Indonesia tingkat SMA, novel Khidir karya Wiwid Prasetyo 

dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran sastra karena novel tersebut 

mengandung nilai-nilai pendidikan yang tercermin dari tingkah laku tokoh-tokoh dalam 

novel tersebut. Guru dapatmenciptakanpembelajaranberbasisThink Talk Write (TTW) 

denganmemanfaatkanmetodedan media yang 

relevansesuaidengankondisisiswadansekolahmasing-masing. Olehkarenaitu, 



Ekuivalen: Nilai-nilai Pendidikan novel Khidir karya Wiwid Prasetyo dan Rencana Pembelajarannya di 
SMA 

5 

sudahseyogyanya guru melakukaninovasidalamhal media danmetodepembelajaran 

agar tujuanpembelajaransastradapattercapaisecaramaksimal. 
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